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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar persentase
penanaman nilai-nilai Pancasila di TK Aisyiyah Busthanul Athafal 2 Pagar Agung.
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purpose samling. Dan
Sampel yang di ambil berjumlah 5 responden. Berdasarkan penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa kesimpulan bahwa persentase yang di dapatkan yang telah
menerapkan perilaku Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sebesar 24% untuk
tidak pernah anak terapkan dan 76% untuk pernah di terapkan pada sila pertama
ketuhanan yang maha esa, untuk sila kedua di dapatkan hasil 16% tidak pernah di
terapkan dan 84% pernah anak terapkan , sila ketiga didapatkan 4% tidak pernah di
terapkan 96% pernah di terapkan , sila keempat 0% tidak pernah di terapkan dan
100% pernah di terapkan , sila kelima 20% tidak pernah di terapkan dan 80%
pernah di terapkan, sehingga penerapan nilai pancasila memberikan nilai presentase

yang baik pada penanaman nilai pancasila anak.

Kata Kunci: Penanaman Nilai-Nilai Pancasila, Anak Usia Dini

XVi
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ABSTRACT

This study aims to find out what percentage the cultivation of Pancasila values
is in TK Aisyiyah Busthanul Athafal 2 Pagar Agung. The type of research method
used is descriptive quantitative. The sample used in this research is purposive
sampling technique. And the samples taken amounted to 5 respondents. Based on
the research, it can be concluded that the percentage obtained that has implemented
Pancasila behavior in everyday life is 24% for children who have never applied it
and 76% for those who have applied it to the first principle of belief in one almighty
God, for the second precept it is obtained results 16% have never been applied and
84% have been applied to children, the third precept was obtained 4% had never
been applied 96% had been applied, the fourth precept 0% had never been applied
and 100% had been applied, the fifth precept had never been applied 20% applied
and 80% have been applied, so that the application of Pancasila values provides a

good percentage value in the cultivation of Pancasila values in children.

Keywords: Cultivition Pancasila Values, Early Childhood
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Jenjang pendidikan di sekolah ialah sebuah tingkat pendidikan dimana guru
akan memberikan peserta didik berbagai keterampilan seperti pengetahuan kognitif,
afektif, psikomotor dan juga penanaman karakter serta moral yang berlandaskan
pada nilai pancasila didalam diri peserta didik. Pendidikan pada jenjang sekolah
taman kanak-kanak juga termasuk bagian dari pelaksanaan program pendidikan
nasional yang sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia, yakni
melalui penanaman nilai nilai pancasila kepada peserta didik seperti contohnya rasa
kemanusiaan, rasa toleransi, dan lain-lain. Pentingnya penanaman nilai-nilai
Pancasila dalam pembelajaran ini dapat dilihat berdasarkan Undang-undang No 20
tahun 2003 tentang Sisdiknas yang menyatakan bahwa, ‘“Pendidikan Nasional
adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”. Hal
menekankan bahwa konteks pendidikan di Indonesia harus dilandasi oleh pancasila
dan UUD 1945.

Guru perlu memiliki strategi untuk menanamkan nilai praktis yang
terkandung didalam setiap sila pancasila Contohnya pada sila pertama pancasila
mengandung nilai ketuhanan. Jadi untuk mengenalkan dan mengajarkan anak
tentang agama. Misalnya mengajak anak beribadah bersama, membiasakan berdoa
di setiap akan memulai aktivitas. Pada sila kedua pancasila mengandung
mengandung makna  kemanusiaan berarti menanamkan karakter simpati dan
empati dalam diri anak, misalnya menghibur teman yang sedang menangis,
menolong teman jika melihat temannya terjatuh atau kesusahan. Pada sila ketiga
pancasila mengandung makna persatuan. jadi membiasakan anak untuk rukun. Baik
rukun dengan teman tanpa membedakan status sosial. Misalnya mengajak anak dan

teman temannya bermain bersama hal ini juga membelajari anak tentang
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makna penting dari kebersamaan. Pada sila keempat pancasila mengandung makna
musyawarah untuk mufakat. Misalnya memberikan kesempatan pada anak untuk
memilih pakaian yang ingin mereka pakai sendiri.

Nuranisa & Noviyanti (2022) mengatakan bahwa guru perlu memiliki cara atau
taktik dalam menanamkan nilai-nilai yang terkandung didalam setiap sila Pancasila,
Khususnya pada masing-masing sila pada Pancasila.

Ibid dikutip oleh Charda, 2018: 36-38. Pada sila kelima pancasila
mengandung makna keadilan misalnya membiasakan anak berbagi makanan
dengan orang lain, Mengembangkan perbuatan-perbuatan yang luhur yang
mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan gotong royong, bersikap adil,
Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban, Menghormati hak orang lain,
Suka memberi pertolongan keada orang lain, Menjauhi sikap pemerasan terhadap
orang lain, Tidak bersifat boros, Tidak bergaya hidup mewah, Tidak melakukan
perbuatan yang merugikan kepentingan umum, Suka bekerja keras dan Menghargai
hasil karya orang lain.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK Aisyiyah Busthanul Athfal 2
di desa pagar agung, pada hari Senin-Rabu, tanggal 21-23 Maret 2022. Terdapat 5
orang guru perempuan tetapi yang berada di Tk Aisyiyah Busthanul Athfal 2 hanya
ada 2 guru yang mengajar di kelas. dan jumlah peserta didik yaitu 15 anak 7 anak
perempuan dan 8 anak laki-laki. Pada Saat hari pertama, sudah terlihat adanya
penerapan dari nilai Pancasila dalam pembelajaran dan guru juga sudah memiliki
strategi dalam menanamkan berbagai nilai pancasila pada peserta didik yaitu seperti
adanya kegiatan rutin membaca doa sebelum belajar, bersalam dengan guru ketika
ingin pulang (nilai ketuhanan), dan gotong royong (nilai persatuan dan nilai
keadilan sosial) yang mendukung keterlaksanaan penerapan dari nilai-nilai praktis
Pancasila. Tetapi pada saat jam istirahat anak-anak ada yang rebutan untuk menaiki
ayunan, ada yang main lari-larian, dan saling tarik menarik untuk menaiki ayunan.
Di sini peneliti melihat belum ada nilai pancasila ke tiga yaitu belum ada kerja sama
anak dalam kegiatan bermain. anak-anak tidak mau bermain bersama. hari kedua
melihat anak-anak rebutan ingin menaiki jungkat jungkit bahkan ada anak yang

menyuruh anak lain untuk turun demi menyuruh teman akrabnya itu duduk bermain
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jungkat jungkit dengannya, ini artinya nilai pancasila ke 3 belum tertanam pada diri
anak tersebut. lalu pada hari ketiga Pada saat pembelajaran berlangsung anak-anak
kurang memperhatikan guru yang berada didepan anak-anak tidak mendengarkan
aba-aba dari ibu guru. Anak-anak hanya sibuk bercerita/ngobrol dengan teman yang
di dekatnya.

Berdasarkan uraian di atas dipandang penting untuk melakukan penelitian
deskriptif kuantitatif tentang Penanaman Nilai-Nilai Pancasila Pada Anak
Kelompok B Di TK Aisyiyah Busthanul Athfal 2 Di Desa Pagar Agung, sehingga
nanti peneliti dapat mempersentasekan penanaman nilai- nilai Pancasila dalam

kegiatan bermain di TK Aisyiyah Busthanul Athfal 2 Di Desa Pagar Agung.

1.2 Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi berapa besar persentase
penanaman nilai-nilai pancasila dalam kegiatan bermain anak di TK Aisyiyah
Busthanul Athafal 2 Pagar Agung?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pada penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi berapa besar persentase penanaman nilai-nilai Pancasila dalam

kegiatan bermain di TK Aisyiyah Busthanul Athafal 2 Pagar Agung.

1.4 Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dalam
kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya dalam pendiidkan. Penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang

penanaman nilai-nilai pancasila.
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini
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b. Manfaat Praktis

2.1

2.2

2.3

Bagi Peneliti
Sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya dan dapat
menambah pengetahuan, keterampilan dan wawasan dalam membuat
karya ilmuah.
Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kepada kepala
sekolah dalam meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar di
sekolah.
Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan sebagai alternatif dan informasi bagi guru
dalam meningkatkan penanaman nilai-nilai pancasila pada anak untuk

meningkatkan motivasi belajar peserta didik
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Hakikat Nilai-Niai Pancasila
2.1.1 Penanaman Nilai-Nilai Pancasila

Menanamkan nilai-nilai Pancasila sejak dini menjadi sebuah keharusan,
disaat berbagai informasi mulai marak beredar di dunia maya. Nilai Pancasila ini
berfungsi sebagai benteng agar anak tidak mudah lupa dengan Pancasila sebagai
dasar, idiologi dan pandangan hidup bangsa.

Menurut Asmaroini di kutip oleh Maulani & Dinie (2021) menyatakan
bahwa penanaman nilai-nilai Pancasila adalah menanamkan nilai yang dikandung
Pancasila baik dalam kedudukan sebagai dasar dan ideologi negara maupun sebagai
falsafah negara dalam arti pandangan hidup bangsa, selain itu nilai Pancasila
dijadikan sebagai suatu pandangan hidup yang bernegara dan memiliki tujuan
tertentu dalam hal mengembangkan nilai motivasi dan menjadikan nilai kehidupan
bagi seseorang. Penerapan ini dikaitkan dengan undang-undang yang berlaku di
negara Indonesia, sebab warga Indonesia wajib memiliki nilai dalam kehidupannya
yang berkaitan dengan nilai dalam sila-sila Pancasila, bahkan menerapkannya.

Menurut Khanza, dkk (2021) nilai-nilai Pancasila merupakan suatu upaya
yang dilakukan dalam hal membangun dan menguatkan karakter yang dimiliki oleh
anak. Pancasila terdiri dari 5 sila yaiti Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan
Yang Adil dan Beradap, Persatuan Indonesia, Kerakyatan Yang Di Pimpin Oleh
Himat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan Perwakilan, dan Keadilan Sosial
Bagi Seluruh rakyat Indonesia. hubungan di dalam setiap sila Pancasila, memiliki
nilai yang berbeda-beda. Pada sila pertama mengandung nilai kemanusiaan, sila

kedua mengandung nilai kemanusiaan, sila ketiga mengandung
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nilai persatuan, sila keempat mengandung nilai kerakyaratan, dan sila kelima mengandung nilai
keadilan.

Menurut Kaelan & Zubaidi dikutip oleh Umillah & Nugraha (2021) Penanaman nilai
Pancasila adalah menanamkan serangkaian nilai yang terdiri dari nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, dan keadilan yang bersifat universal, objektif, artinya nilai-nilai tersebut
dapat dipakai dan diakui oleh negara-negara lain. Pancasila bersifat subjektif artinya bahwa nilai-
nilai Pancasila itu sendiri, yaitu masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Pancasila merupakan suatu dasar yang
terdiri dari 5 pancasila yaitu ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan yang
dijadikan pandangan hidup dan motivasi serta yang memiliki tujuan tertentu dalam kehidupan
seseorang
2.2 Hakikat Penanaman Nilai-Nilai Pancasila
2.2.1 Pengertian Penanaman Nilai-Nilai Pancasila

Kurikulum prototipe atau kurikulum sekolah penggerak atau kurikulum merdeka mencoba
mengembalikan peran guru sebagai pemimpin dalam pembelajaran. Guru diberikan kebebasan
untuk mengembangkan sesuai dengan capaian pembelajaran yang telah ditentukan (Diputera,
2022). Salah satu bagian yang tidak terpisahkan dalam kurikulum prototipe adalah keterkaitannya
dengan nilai-nilai Pancasila.

Pancasila merupakan dasar negara Republik Indonesia yang ditanamkan dalam setiap
sendi-sendi kehidupan baik dalam pemerintahan ataupun masyararakat. Pancasila tidak lepas dari
pendidikan di Indonesia dengan ditanamkannya nilai nilai kepada siswa. Seluruh warga negara
Indonesia diwajibkan memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dan menjadikan
Pancasila sebagai pegangan dalam setiap perilaku yang dilakukannya. Pancasila dalam kegiatan
pembelajaran tidak hanya sebatas pada konteks pengetahuan yang harus dimiliki tetapi bagaimana
nilai-nilai dapat tertanam dalam setap aktivitas.

Pendidikan di Indonesia akan menjadi lebih baik apabila diarahkan pada upaya
terwujudnya pelajar yang memiliki kemampuan berpikir kritis, pelajar yang memiliki kemampuan
secara komprehensif, dan memiliki kebanggaan dengan jati dirinya sebagai anak Indonesia.
Karakteristik pelajar Indonesia adalah pelajar yang sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan memiliki perilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Karakteristik pelajar Indonesia

yang diharapkan diharapkan menjadi sebuah profil pelajar Pancasila. Profil pelajar Pancasila yang
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diharapkan uncul dalam kegiatan pendidikan di Indonesia masih dibatasi menjadi 6 dimensi. Enam
dimensi profil pelajar pancasila yang dimaksud adalah: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia; mandiri; bergotongroyong; berkebinekaan global; bernalar kritis;
dan kreatif. Profil pelajar Pancasila harus dan dapat menjadi pedoman guru, siswa dan seluruh
pihak yang berkepentingan terhadap pendidikan di Indonesia.

Menurut Amu dan Fera (2021) Penanaman Nilai-Nilai Pancasila adalah bagaimana usaha
seorang guru dalam menanankan nilai-nilai dalam hal ini adalah nilai-nilai Pancasila kepada anak
usia dini yang dilandasi pada pemahaman terhadap berbagai kondisi pembelajaran yang berbeda-
beda. Jadi seorang guru sangat berperan penting dalam penanaman nilai-nilai pancasila pada anak.

Menurut Novriadi dikutip oleh Umu (2021) penanaman nilai nilai pancasila adalah cara
yang dilakukan oleh sekolah  dalam menanamkan karakter kepada peserta didik. Jadi
lingkungan sekolah sangat berperan penting dalam membantu penumbuhan dan penanaman
Karakter nilai-nilai pancasila, karena secara umum diasosiasikan sebagai temperamen yang
memberinya sebuah definisi yang menekankan pada unsur psikososial. Istilah karakter
dianggap sama dengan kepribadian sebagai ciri atau karakteristik atau sifat khas dari ~ diri
seseorang yang bersumber pada bentukan -bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya
keluarga.

Menurut Suhady dan Sinaga dikutip oleh Ai & Dini (2021) penanaman nilai-nilai pancasila
adalah strategi dasar dalam membangun karakter pada anak dengan penanaman nilai-nilai
pancasila harus dilakukan secara koheren agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam
membantu penumbuhan karakter anak dengan nilai-nilai pancasila.

Jadi, dari berapa pendapat di atas dapat simpulkan bahwa penanaman nilai -nilai pancasila
adalah suatu usaha atau cara yang di lakukan pihak sekolah terutama guru maupun orang tua
kepada anak yang menekankan pada aspek anak yang bertujuan untuk menumbuhkan karakter

anak sesuai dengan nilai nilai pancasila.

2.3 Implementasi Penanaman Nilai-Nilai Pancasila Di Sekolah Pada Masing-Masing Sila

Pengimplementasinya dalam kegiatan di sekolah yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa”. nilai-
nilai Pancasila sila pertama Ketuhanan yang Maha Esa dengan beberapa pembiasaan diantaranya
dengan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun), berdoa sebelum dan setelah pembelajaran,

pembacaan surah-surah pendek di halaman sekolah sebelum masuk kelas masing-masing, sholat
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dhuha dan sholat dhuhur yang dilaksanakan secara berjamaah. Hal ini memperlihatkan di antara
peserta didik dalam kerja sama dan toleransi sangat baik, terbukti antar peserta didik saling
mengingatkan dalam hal kebaikan, sehingga dengan sendirinya ke mushollah tanpa di minta oleh
guru. Saat selesai sholat ada dzikir bersama dan doa bersama yang dipimpin oleh guru dan dalam
pengawasan guru pula agar dalam kegiatan berjalan dengan tertib.

Menurut Notonagara dikutip oleh Putri (2021) sila kedua Kemanusiaan Yang Adil dan
Beradab dijiwai oleh sila-sila yang lain, Negara merupakan lembaga kemanusiaan yang diadakan
oleh manusia. Keadilan yang ingin dicapai dalam hidup manusia bersama sebagai mahluk Tuhan
yaitu mewujudkan keadilan dalam hidup yang saling berdampingan. Sebagai makhluk Tuhan
Yang Maha Esa sesama manusia harus saling menghargai, menjunjung tinggi hak, persamaan
derajat tanpa membedakan status dan golongan dari mana dia berasal karena Indonesia adalah satu.
Implementasi nilai-nilai Pancasila sila kedua yaitu dengan membiasakan Bermain tanpa
membedakan status teman, menunjukan sikap simpati dan empati kepada teman. Simpati adalah
merasa kasihan kepada teman ketika melihat teman bersedih, dan empati adalah memberikan
nasehat kepada teman yang bersedih.

Menurut Kaelan dikutip oleh Khosiah (2020) menyatakan bahwa hakikat sila ketiga
Persatuan Indonesia dijelaskan bahwa yang mendasari sila ketiga ini adalah sila Ketuhanan Yang
Maha Esa dan Kemanusian. bahwasannya manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang harus
merealisasikan terwujudnya suatu persatuan dalam hidup bermasyarakat. Implementasi nilai-nilai
Pancasila sila yaitu bekerja sama, tidak membeda bedakan perlakuan terhadap teman dan tidak bersikap
curang dalam bermain.

Sila keempat Kkerakyatan yang dipimpim oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan, maka sila keempat ini mengandung pokok kerakyatan yang
kesemuanya di tujukan untuk rakyat. Permusyawaratan artinya musyawarah untuk mufakat,
setelah itu diadakan dan dilaksanakan bersama. Implementasi nilai-nilai Pancasila sila keempat ini
yaitu berdiskusi, musyawarah, dan tidak memaksa kehendak teman.

Menurut Notonagaro dikutip oleh Khosiah (2020) sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia ini adalah tujuan dari sila pertama sampai sila keempat. maka sila kelima ini
didasari pada sila ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, dan kerakyatan. Implementasi nilai-nilai
sila kelima yaitu menggunakan alat permainan bersama-sama, Memberi bantuan kepada teman,

dan menghargai hasil karya teman bermain. Maka setiap sekolah di harapkan dengan sungguh-
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sungguh mengimplementasikan nilai-nilai pancasila sesuai dengan Undang-Undang no 20 tahun
2003 pasal 2 yaitu pendidikan pancasila dan UUD 1945.



Universitas Sriwijaya

24 Hakikat Anak Usia Dini
2.4.1 Defenisi Anak Usia Dini (AUD)

Menurut Subdirektorat dalam buku Ahmad Susanto hal: 1 (2021) anak usia dini adalah
istilah usia dini pada anak usia 0-6 tahun. Yakni hingga anak menyelesaikan masa taman kanak-
kanan. Hal ini berarti menunjukkan bahwa anak-anak masih dalam pengasuhan orang tua. Jadi
dalam pendidikan anak usia dini ini sekolah atau pendidik sangat berperan penting dalam
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak yaitu dalam pendidikan pendidik membantu
menstimulasi anak di dalam lingkungan sekolah dan membantu menambah pengetahuan dan juga
pengalaman bagi anak.

Menurut Nurdina (2019) mengatakan bahwa anak usia dini merupakan anak yang sedang
berada di masa keemasan, dan dimasa itulah beri pendidikan atau beri pengalaman yang dapat
meningkatkan pengetahuan anak usia dini. Jadi anak usia dini ini merupakan anak yang berusia 0-
8 tahun yang pada umur tersebut anak-anak berada pada masa emas yaitu maksudnya anak-anak
pada usia ini sangat mudah menerima rangsangan atau pengetahuan berupa pengalaman dan juga
dengan mudah mendapatkan pengetahuan.

Menurut Hanifudin, dkk (2020) anak usia dini adalah individu yang berusia kurang dari 9
tahun yang memiliki potensi untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui pendidikan
sehingga mereka dapat menjadi pribadi yang bermanfaat bagi individu lain. Jadi dapat di
simpulakan bahwasannya anak usia dini yang di maksud ini adalah anak yang berusia di bawah
usia 9 tahun yaitu 0-8 tahun yang merupakan anak yang sedang berada di masa keemasan dan pada
usia inilah anak usia dini dengan cepat dapat menerima rangsangan dan juga meningkatkan
pengetahuan pada diri anak.

Jadi, dapat di simpulkan bahwasannya Anak usia dini adalah anak usia dari 0-8 tahun yang
merupakan usia emas atau golden age di mana anak di beri pendididikan atau pengalaman dan di
beri stimulasi untuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan anak, karena pada masa
anak usia golden age ini anak cepat tumbuh dan tanggap.

2.4 Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini
2.5.1 Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Menurut Marimba di kutip oleh Sopian (2021) pendidikan adalah bimbingan yang

diberikan secara sadar untuk membentuk jasmani dan rohani. yang ditujukan kepada anak sejak
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usia dini yang dilakukan melalui pemberian rangsangan dan stimulasi dalam pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak.

Menurut Sudarna di kutip oleh Danuryana (2021) pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak usia dini yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan dasar kehidupan tahap berikutnya. jadi
artinya selama anak berada dalam pendidikan anak usia dini ini anak sudah memiliki bekal dan
juga sudah banyak menerima rangsangan, stimulasi dan juga pengalaman untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan anak untuk kesiapan dalam memasuki pendidikan dasar pada
tahap selanjutnya.

Menurut UU No. 22 tahun 2003 Hal. 6 tentang Sistem Pendidikan Nasuonal Pasal 1 butir
14 Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak
lahir sampai dengan anak berusia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsanfan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
mempunyai kesiapan etika memasuki pendidikan lebih lanjut.. Jadi dalam pendidikan anak usia
dini ini sekolah atau pendidik sangat berperan penting dalam membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak yaitu dalam pendidikan pendidik membantu menstimulasi anak di dalam
lingkuhan sekolah dan membantu menambah pengetahuan dan juga pegalaman bagi anak.

Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat saya simpulkan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah bimbingan dan pembinaan yang di lakukan kepada anak usia dini untuk membantu
merangsang pertumbuhan jasmani dan rohani anak untuk mempersiapkan dalam memasuki
kehidupan tahap berikutnya.

2.5.2 Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini (0-8 tahun) adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat. Pada usia ini adalah fase kehidupan yang unik. karakteristik
anak usia dini dalam buku Susanto (2021) di jelaskan bahwa karakteristik anak usia dini sebagai
berikut:

1.  Usia 4-6 tahun adalah masa ketika anak memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak aktif dalam melakukan berbagai kegiatan

untuk mengembangkan otot kecil maupun otot besar.

11
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b. Perkembangan bahasa juga semakin membaik dan memahami pembicaraan orang lain serta
mampu mengungkapkan pikirannya dalam Batasan tertentu.

c. Perkembangan kognitif sangat pesar, dibuktikan dengana danya rasa ingin tahu yang tinggi
dan bertanya banyak hal.

d. Bentuk permainan bersifat individu bukan permainan sosial, meskipun aktivitas bermain

dilakukan secara bersama-sama.

2.6 Kegiatan Bermain
2.6.1 Pengertian Kegiatan Bermain

Menurut Parten di kutip oleh (Siti dan Khamim, 2021), kegiatan bermain adalah cara
bersosialisasi untuk memberikan kesempatan anak dalam menemukan, bereksplorasi, berkreasi,
dan mengekspresikan perasaan dan belajar dengan cara menyenangkan. Selain itu bermain juga
dapat membuat anak bersosialisasi atau mengenal lingkungannya. Jadi kegiatan bermain ini adalah
kegiatan yang di lakukan oleh anak tanpa paksaan dan bersifat menyenangkan yang merupakan
sarana yang dapat membantu anak mengembangan kemampuan dan juga menambah wawasan
dalam kegiatan bermain yang menimbulkan kesenangan bagi anak.

Menurut Mira dikutip oleh Lubis (2019) kegiatan bermain adalah tuntutan dan kebutuhan
yang esensial bagi anak karena melalui bermain anak dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan
perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap hidup.
Jadi kegiatan ini merupakan kebutuhan bagi anak agar anak dapat juga bereksplorasi, berkreasi
dalam kegiatan bermain disamping itu juga anak dapat melatih perkembangan seperti motori,
bahasa, kognitif, emosi dan juga sosialnya.

Menurut Menurut Sudono yang di kutip (Rahmatunnisa dan Halimah, 2018) Bermain
adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan
pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi
pada anak. Jadi kegiatan bermain ini adalah suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak yang
dapat membantu menemukan, bereksplorasim berkreasi, mengekspresikan perasaannya dan
belajar dengan cara menyenangkan.

Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa kegiatan bermain adalah
sarana sosialisasi yang dapat mengembangkan diri berupa aspek-aspek perkembangan seperti

motorik, kognitif, kreatif, bahasa, emosi, sosial, nilai — nilai pancasila dan sikap hidup.

12
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Karakteristik Kegiatan Bermain
Jeffree, dkk di kutip oleh (Hayati & Putro, 2021) berpendapat bahwa ada 6 karakteristik

kegiatan bermain pada anak yang perlu dipahami dan distimulasi, yaitu:

a.

2.6.3

Bermain muncul dalam diri anak, dan tumbuh sendiri dari keinginan anak, sehingga anak
bisa menikmati dengan caranya sendiri ketika bermain, tanpa adanya paksaan dari
siapapun.

Bermain harus bebas dari adanya peraturan yang mengikat dan merupakan kegiatan yang
dinikmati oleh anak. Oleh karena itu, permainan yang dimainkan harus mengasikkan,
menyenangkan serta menggairahkan.

Bermain adalah aktivitas nyata, seperti misalnya mengenal air. Sehingga dari kegiatan
tersebut anak dapat mengenal air ddan melibatkan keikutsertaan fisik dan mentalnya.
Bermain lebih memfokuskan proses dari pada hasul. Dengan bermain anak dapat memiliki
keterampilan serta mengembangkan keterampilan baru dari apa yang dimainkannya.
Bermain harus didominasi oleh pemain, artinya permainan anak tidak didominasi oleh
orang dewasa karena jika permainan didominasi oleh orang dewasa maka anak tidak anak
mendapatkan pelajaran pelajaran apapun.

Bermain harus melibatkan peran aktif pemain, artinya pemain harus ikut serta dalam
permainan anak untuk mendapatkan pengalaman karena bagi anak bermain sama halnya

dengan bekerja yaitu untuk mendapatkan keterampilan dan pengetahuan baru.

Tahapan Bermain

Menurut Hurlock dikutip oleh Pahrul (2022) tahapan perkembangan dalam bermain adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Tahapan Penjelajahan (Exploratory Stage)

Merupakan suatu kegiatan yang menyatakan objek atau orang lain untuk mencoba
menjangkau atau meraih benda disekitarnya. Dalam hal ini dikaitkan dengan penjelahajan
anak semakin luas ketika anak sudah bisa merangkak dan berjalan serta mengamati setiap
benda yang dilihat dan digapainya.

Tahapan Mainan (Toy Stage)

13
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Pada tahapn ini merupakan tingkatan usia 5 hingga 6 tahun. Antara 2 hingga 33 tahun anak
biasanya hanya mengamati apa yang dilihatnya dan biasanya pada usia pra sekolah, anak
pada tahapan ini biasanya bermain dengan boneka dan mengajak boneka tersebut bercakap
seperti layaknya seorang teman.

3) Tahap Bermain (Play stage)

Pada tahapan ini anak mulai masuk ke sekolahn dasar. Sehingga jenis permainan yang anak

lakukan bertambah banyak. Seperti halnya adanya games, olahraga, dan berbagai bentuk

permainan lainnya yang pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa.
4) Tahap Melamun (Daydream stage)

Pada tahap ini diawali saat anak mendekati masa pubertas, dimana anak sudah mulai

kurang dalam hal bermain, bahlan kegiatan yang tadinya anak sukai menjadi berkurang

untuk bermain dan mulai menghabiskan waktu untuk melamun dan berkhayal. Biasanya
khayalannya mengenai perlakuan kurang adil dari orang lain atau merasa kurang dipahami
oleh orang lain.

Dari hasil penjelasan di atas, dapat disimpulakn bahwa, bermain bermain adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh anak dengan spontan, perasaan gembira, tidak mempunyai tujuan
ekstrinsik, melibatkan peran aktif anak, memiliki hubungan sistematik dengan hal-hal diluar
bermain (seperti perkembangan kreativitas), dan merupakan interaksi antara anak dengan
lingkungannya, serta memungkinkan anak untuk beradaptasi dengan lingkungannya tersebut.
Dalam hal ini masa bermain pada anak memiliki tahap yang sesuai dengan perkembangan anak,

baik itu dalam segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik dan sejalan juga dengan usia anak.

2.6.4 Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Bermain

Berikut merupakan faktor yang mempengaruhi kegiatan bermain adaah sebagi berikut:

a. Kesehatan
Anak yang kekurangan tenaga lebih menyukai hiburan. Semakin sehat anak maka semakin
banyak energi anak untuk bermain secara aktid, seperti halnya permainan berbentuk
olahraga.

b. Perkembangan Motorik
Perkembangan motorik pada setiap usia anak melibatkan koordinasi motoric. Pengendalian

yang baik memungkinkan anak terlibat dalam pengendalian aktif.
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c. Intelegensi
Pada setiap anak yang pandai lebih aktif ketimbang anak yang kurang pandai, dan
permainan mereka lebih menunjukkan perhatian dlaam permainan kecerdasaran, dramatic,
konstruktik dan membanca. Anak yang pandai menunjukan kesimbangan perhatian
bermain yang lebih besar, termasuk upaya menyeimbangkan faktor fisik dan intelektual
yang nyata.

d. Jenis kelamin
Anak laki-laki bermain lebih kasar ketimbang anak perempuan dan lebih menyukai
permainan dan olahraga dari pada berbagai jenis permainan lain. pada awal masa kanak-
kanak, anak laki-laki menunjukkan perhatian pada beerbagai jenis permainan yang lebih
banyak dari pada anak perempuan tetapi sebaliknya dari pada anak perempuan terjadi padi
akhir masa kanak-kanak.
Lingkungan
Anak yang berasal dari lingkungan yang kurang baik dibandingkan anak lainnya kurang
bermain dikarenakan kesehatan yang buruk, kurang waktu, peralatan dan ruang. Yang
berasal dari lingkungan kota. Hal ini karena kurangnya teman bermain serta kurangnya
peralatan dan waktu bebas.

2. Status sosioekonomi
Anak yang dari sosioekonomi yang lebih tinggi lebih menyukai kegiatan yang mahal,
seperti lomba atletik, bermain sepatu roda, sedangkan mereka dari kalngan bawah terlihat
dalam kegiatan yang tidak mhal seperti bermain bola dan berenang. Kelas sosial
mempengaruhi buku yang di baca dan film yang di tonton anak, jenis kelompok rekreasi
yang di milikinya dan supervisi terhadap mereka.

3. Jumlah waktu bebas
Jumlah waktu bermain terutama bergantung pada status ekonomi keluarga. Apabila tugas
runah tangga atau pekerjaan menghabiskan waktu luang mereka, anak terlalu leleh untuk
melakukan kegiatan yang membutuhkan tenaga yang besar.

4. Peralatan bermain
Peralatan bermain yang di miliki anak mempenharuhi permainanya. Misalnya, dominasi
boneka dan binatang buatan mendukung permainan pura-pura, banyaknya balok, kayu, air

cat, dan lilin mendukung permainan yang sifatnya konstruktif.
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2.6.5 Faktor Penghambat
Menurut Dalyono dikutip oleh Rosyidah & Setyawan (2021) faktor penghambat aktivitas

bermain di pengaruh oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut:

1. Faktor Internal

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri manusia itu sendiri. Adapun faktor-

faktor yang terdapat dalam diri manusia itu sendiri adalah:

a.

Karena sakit

Seseorang yang menderita sakit pasti akan mengalami kelemahan fisiknya,
sehingga saraf sensoris dan motoriknya lemah. Akibatnya rangsangan yang
diterima melalui inderanya tidak dapat diteruskan ke otak. Lebih-lebih sakitnya
lama, sarafnya akan bertambah lemah, sehingga ia tidak dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran dan bermain.

Minat

Menurut Syah dikutip oleh Sintaningsih (2018), minat berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Tidak adanya
minat seseorang anak terhadap sesuatu. Tidak adanya minat seseorang anak

terhadap sesuatu hal maka akan timbul kesulitan dalam bermaian.

Kesehatan mental

Dalam bermain tidak hanya menyangkut segi intelek, tetapi juga menyangkut segi
kesehatan mental dan emosional. Hubungan kesehatan mental dan ketenangan
emosi akan menimbulkan hasil tindakan yang baik, Individu didalam hidupnya
selalu mempunyai dorongan-dorongan, seperti memperoleh penghargaan, dapat

rasa aman dan lain-lain.

5. Faktor eksternal

a.

Sarana dan Prasarana

Faktor sarana dan prasarana mencakup alat dan fasilitas serta lingkungan yang
mendukung kegiatan bermain. Menurut. Suryobroto dikutip oleh Khoiriyah (2019)
sarana atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran

pendidikan jasmani, mudah dipindahkan bahkan dibawa oleh pelakuanya.
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